" _BAB III

PEMIDANAAN BERSYARAT DAN POKOK PERMASALAHANNYA

A, Jeénis-jenis kejahatan / pelanggaran dan bentuk pemi-

danaannya yang dapat dijatuhi pidana bersyarat, serta

wewerang dan kehbi jaksaraan hakim dalam menjatuhkan hu

kumah Lersebut, menurut KUH Pidana.

!. Jenis-jenis kejahatan /pelanggaran dan bentuk pemi

danaangya yarg dapat dijaiuhi pemidamaan bersyarat

Sebagaimana telah  disebutkam dalam pasal 14 a -
ayat (1)..dam (2) KUH Pidana, bahwa kétentuan tentang je
nis-jenis kejahatan / pelanggaran dan pemidanaannya yang
dapat dijatuhi hukumam bersyarat adalah Jenis~jenis ke~

Jahatan / pelanggaran yang pemidanaannya berupa :

a. Plidama penjara Yang tak lebih (maksimal) satu ta

hun.

b. Atau pidana kurungan selain kurungan pengganti -
( hukuman demda ).

ce Atauw pidana demnda, yang bukan pelanggaran terha-

cukai, pajak atau pendapatan negara. Ini dimak -

61
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sudkan agar amggaran negara tidak dirugikan oleh
putusan hakim yamg menjatuhkan pidana Bersyarat-
bagl pidana denda karena pelanggaran;teyhadap -
anggaran negara tersebut. Tetapi itupun harus da
pat dibuktikam, bahwa siterpidama demrda dapat di
jatuhi pidana bhersyarat, jika ia benar-benar ti -
dak mampu memenuhinmya. ( R.Sugandhi,SH,1981, hal
18 - 19 ).

Meskipum ketentuan tersebut  terdapat .. dalam pasal -
14 a ayat (1) dam (2) KUH Pidama, .namuh.yang menentukan
tiga bentuk hukuman yang dapat dijatuhi pidana tersebut
bukanlah HUH Pidama itu sendiri, melain berdasar kebi -
Jaksanaan hakim yamg menjatuhkan hukuman tersebut,.(Roes

lam Saleh, 1987, hal. 36 ).

Dikatakam demikiam, sebab bisa saja jemis kejaha
tar yang menurut KUH Pidana diancam pidana penjara se
lama-lamanya (maksimal) di atas satu tahun, tetapi sete
lah diproses di pengadilan ancaman hukumannya menjadi-
di bawah satu tahun. Ini bisa dibuktikan dengan contoh-

kausu sebagai berikut :

Contoh kasus I, berdasar yurisprudemsi ( keputu
san Pengadilan Tinggi Semaramg), kasusnya berkenaan de’
ngan pasal 359 jo. pasal 360 KUH Pidama, yaitu karena -

kekhilafanmya seorang pengendara mobil menabrak orang
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laim sehingga tewas (walaupum tidak seketika ). Memurut

pasal 359 dan 360 KUH Pidana tersebut, mestinya siter -

dakwa dihukum penjara selama-lamanya lima tahun, atau-

kurungan selama-lamanya satu tahun. Tetapi setelah dipu

tuskan oleh hakim yang mengadili, maka hukumannya men ja

.di satu tahun pemjara, dengan masa percobaan/ janggelan

selama dua tahun. Adapun alasan (pertimbangan ) sebagai

dasér kebli jaksanaan hakim di dalam menjatuhkan pemidana

an. bersyarat tersebut, antara lain:

Pengadilan yakin akan adanya cukup pengawasan bah-
wa syarat umum dapat dipenuhi.

Terdakwa belum permah dihukum,

Terdakwa mengaku terus terang,bahwa bersalah.
Tepdakwa merasa sangat menyesal atas kejadian itu.
S1 korban telah diberi biaya bantuan kematian dan
perawatan.

Terdakwa masih sangat muda dan masih sekolah, sehing
ga apablla dipenjara dikhawatirkan ia‘bergaul ber
sama orang-orang Jjahat di dalam penjara.(Dr.Mula-

di,SH, 1985, hal. 290 ).

Comtoh kasus II, berdasar yurisprudensi(keputu-

san Pengadilan Negeri Jakarta Barat dan Selatan ), ka-

susnya berkenaan dengan pasal 401 (1) KUH Pidana,yakni
0

pengrusakam terhadap barang. Seorang pengendara mobil-

'
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menabrak.mobil lain yaﬁg sedang dikendarai oleh pemilik
nya. Mestinya, menurut pasal uoi (1) KUH Pidana terse -
but siterdakwa di jatuhi hukuman penjara selama-lamanya-
(maksimal ) dua tahun delapan bulan. Namun setelah dipu
tuskan oleh hakim yang mengadili, hukuman itu menjadi -
satu bulan penjara, dengan masa percobaan satu tahun ,
serta dibebani syarat khusus ( dengan tempo waktu sepu
lubh bulan ) untuk mengganti kerugian sebeéér satu. juta
enam ratus tujuh belas ribu rupiah. Dan, ternyata kemu-
dian setelah perkara tersebut diajukan (kasasi ) ke pe-
ngadilan tingkat bamding (Peﬁgadilan Tinggi dan Mahka -
mah agung ), putusan hukuman tersebut berubah lagi,cyak'
milp men jadi p;ujara enam bulan, dengan tempo percobaan
selama satu tahun, ditambah syarat khusus bahwa selama-
emam bulan siterhukum dilarang mengendarai kendaraan -

bermotor. ( Chidir Ali, SH, 1986, hal. 107 - 112 ).

Dari dua contoh kasus pidama bersyarat tersebut-
menun jukkan bahwa untuk menentukan jenis-jenis kejahat-
an / pelanggaran dan bentuk pemidanaannya yang aapat di
Jatuhi pidana bersyarat adalah'.berdasar kébijaksanagn-
hakim yang mengadili, bukan berdasarkan pasal-pasal -
tentang hukuman yamg diancamkan terhadap kejahatan/pe -
langgaran yang dilakukan di dalam KUH Pidana.

Berhubung demikian, maka dapatlah dikatakan bah-
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wa untuk menguraikam secara rimci dam lengkap tentang -

Jenis-jenis kejahatan / pelanggaram yang bagaimana yang

dapat dijatuhi hukuman bersyarat,.tidak dapat -dismbil -

dan dikemukakan seluruhnya dari KUH Pidana, karena ala-

sam tersebut di atas. Kecuali hamya beberapa pasal saja

}amg akan dikemukakan, tetapi cukup untuk ¢l jadikan ba

han: ( obyels ) pembahasan dalam studi ini,-antara lain :

- ¥

b.

Ce

d.

€e

Pasal 492 KUH Pidana, yaitu mabuk (karena minu-

man keras ) dengan mengganggu ketertiban umum.

Pasal 504 KUH Pidana, tentang meminta-minta ( me
ngemig ) di tempat-tempat umum.

Pasal 506 KUH Pidama, tentang memgambil keuntung
afi dari seorang wanita atau lebih yang bekerja -

sebagal pelacur ( disebut germo atau mucikari )e

Pasal 536 KUH Pidana, tentang kelihatan mabuk -
(karema minuman keras ) di jalan-jalan dan di -

tempat-tempat umum.

Pagal 505 KUH Pidana, yakni tentang bergelanda-

ngan di tempat-tempat umum.

Pasal-pasal tersebut adalah contoh jenis-jenis-

pelanggaran yang dapat dijatuhi pidama bersyarat, yang

menurut ketentuam pasal 14 b ayat (1), masa atau tempo-

pencobaannya'seldua-laganxa (maksimal ) tiga tahun, se-
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dané hag; Jenis-jenls pelanggaran laimnya tempo percbba‘
annya selama-lamanya dua tahun. Dengar demikian, berar-
t1 seluruh pasal-pasal yang menyangkut jemnis-jemis pe-
langgaram ( dalam hal ini adalah buku III dari KUH Pida
na ), dapat dijatuhi pidana bersyarat., |

&

Kemudiam, Jjika seluru& pasal-pasal yang berkai -
tan'densam Jemis~-jenis pelanggaran dapat dijatuhi pida-
na bersyarat, tetapi tidak demikian halﬁya pada pasal-
pasal yang herkaltan depgan jenis-jenis kejahatam.Dalam
arti, ada sebagian ' dari jenis-jenis kejahatan yang da
pat dijatuhi pidana bersyarat, sedang sebagian beéar la
innya tidak dépat dijatuhi pidana bersyarat. Maka masa-
lahnya adalah jenis-jenis kejahatan yang bagaimana yang
dapat di jatuhi pidana bersyarat.

Untuk mendapatkan gambaran tentamng jenis-jenis -
kejahatan yang bagaimana yang dapat dijatuhi pidana ber
syarat, perlu kiranya dijelaskan lebih dulu tentang pem
bagian (klas¥fikasi) dari jenis-jenis kejahatan.

Menurut Jonkers, sebelum tahun 1918,8i Indone -
sia ( dulu Hindia Belanda ), di dalam Code Panel ( se -
macam KUH:Pidana ), perbuatan pidana dibagi ( digolong-
kan ) menjadi tiga macam, yaitu : ’

a. Kejahatan yang dipandang berat ( crimes ).
b, Kejahatan yang dipandang ringan ( delicts ).

dan c. Pelanggaran ( contraventions ).
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Kemudiam, untuk jenis-jenis kejahatan yang dikategorikan

sebagal kejahatan ringam ( delicts) disebutkan ada sembi

lan macam, antara lain :

- Pasal 373 KUH
- Pasal 364 KUH
- Pasal 379 KUH
- Pasal 384 KUH

- Pasal 352 KUH
- Pasal 315 KUH
- Pasal 407 KUH

- Pasal 302 KUH
‘dan. - Pasal 482 KUR

Dari penggolongan /
kejahatan tersebut,

Pidana,
Pidana,

Pidana,

Pidana,

Pidana,
Pidana,
Pidana,

Pidana,

Pidana,

tentang
tentang
tentang
tentang
jualan.

tentang

tentang

tentang

penggelapan ringan.
pencurian ringan.
penipuan ringan.
Penipuan dalam pen -
]
peng?niayaéh ringan.
penghinaén disengaja.

pengrusakan ringan-

terhadap harang.

tentang,

penganiayaan ringan -

terhadap binatang.

tentang

tadah ringan.

pembagian terhadap tiga macam jenis -

para sarjana hukum pidana mencoba un

tuk. mencari titik perbedaanmya. secara kualitatif(prinsip)

di antara tiga macam golongan perbuatan pidana tersebut
terutama antara kejahatan dan pelanggaram, namun tidak
pernah mendapatkam kesepakatan yang berarti, bahkan sia

sia, Kecuali apabila perbedaan itu berdasar pada bentuk

penghukumanaya .

dalam hal berat dan ringannya (secara-

kuantitatif ). Demikian pula halnya dalam membedakan anta

ra kejahatan berat dan kejahatan tingan....

TerJjemaham, 1987, hal. 26 - 37 ).

( J.E.Jonkers
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Di samping itu perlu juga memandang unsur-uansur
laim untuk membedakan antara tiga macam perbuatan pida
na di atas, misalnya unsur kesengajaan dan tidaknya(do

lus damn culva), dan sebagainya.

Darl ursiam tersebut, dapatlah disimpiillkan, bah
wa jenis-jenis kejahatan'yans memungkinkan untuk dapat
di jatuhi pidama bersyarat adalah jenis-jenis kejahatan
ringan dan seluruh jenis pelanggaran. Berhubumg tidak-
ada perbedaan secara kualitatif (prinsip ) amtara keja
hﬁtan dengan pelanggaram, melainkan perbedaan itu seca
ra kuantitatif( menurut berat dan ringannya bentuk hu
kumam ), maka dapat pula dikatakan, bahwa yang dapat -
dijatq?i pldama bersyarat adalah jenis kejahatan yang-
pemtuk pidananya ringan, yakni hukuman ( pokok ) beru-
pa penjara yang tak~lehih dari satu tahum, atau kurung
an (selain pemgganti denda), atau denda yang tidak da
pat dipemubi oleh siterhukum karena memang tidak mampu
asal.%ukan pelanggaran terhadap anggaran negara,

2. Wewenamg dam kebijaksanaan hakim dalam memjatuh
kan pilidana bersyarat.

Yang dimaksud wewenang di sini adalah, hakim di
beri hak sepenuhmya untuk menentukan tentang dapat dan
tidaknya siterdakwa untuk dijatuhi hukuman bersyarat.
Sedang yang dimaksud kebijak;anaan tersebut adalah pen
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dapat. atau pandangan-pandangan yang dapat dijadikan a-
lasan ( pertimbangan ) dalam menjatubkan pidama bersya-.
rat. Adapun alasan -alasan atau pertimbangan -pertim-
bangan itu antara lain : |
a. Siterdakwa belum pernah melakukan tindak pidana,,
dan belum pernah dihukum sebelumnya, kecuéli baru

sekali itu.

b. Terdakwa masih sangat muda ( antara 12 - 18 tahun).

~ €. Tindak pidana yang dilakukannya tidak memimbulkan-
| kerugian ,. kerusakam atau korban yang begitu berat.
d. Terdakwa tidak menduga (khilaf), atau tidak senga-
Ja, bahwa tindak pidana yang dilakukannya akan me-
nimbulkan bahaya kerugian, kerusakan atau korbap -

yang, berat.

e. Balam melakukan tindak pidana, karena siterdakwa
dihagud, didorong atau dipaksa oleh orang lain -
yang berpengaruh dan disegani.

f. Terdapat alasan-alasan yang cukup kuat , yang cen

derung untuk dapat dijadikan dasar mema'afkan per

buatannya

8+ Korbam tindak pidana mendorong atau memancing akan

terjadinya tindak pidana tersebut.

h. Terdakwa telah membayar ganti .rugi atau akan mem

bayar gamti rugi kepada si korban atas kerugian-
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kgrugian, kerusakan atau penderitaan-penderitaan
akibat perbuatanrya.

Tindak pidana tersebut merupakan akibat dari kea
daan-keadaan yang tidak mumgkin terulang lagi.
Kepribadian: dan perilaku terdakwa meyakinkan,bal
wa ia tidak akan melakukan timdak pidana lagi. -
Pidana perampasan kemerdekaan akan menimbulkan -
penderitaan yang besar, baik terhadap terdakwa a
taupun keluarganya. .

Terdakwa diperkirakan dapat menanggapi dengan ba
ik pembinaan yang bersifat non—institﬁsional.
Tindak pidana terjadi di kalangan keluarga.
Tindak pidana terjadi karena kealpaan.

Terdakwa sudah sangat tua.

Terdakwa adalah pelajar / mahasiswa.

Khusus untuk terdakwa yang masih di bawah umur-
hakim kurang yakin akan kemampuan orang tﬁanya -

untuk mendidik. ( Dr.Muladi,SH, 1985, 198-200 ).

Beberapa hal yang dijadikan ukuran, alasan atau

pertimbangan-pertimbangan yang di jadikan pedoman oleh

hakim

dalam menjatuhkan pidana bhersyarat tersébut ada

lak bukan berdasarkan undang-undang tertulis yang dibu

at oleh pengumdang-undang pidana, melainkan mencontoh-

dari praktek -praktek hakim di pengadilan (yurispruden

sl ).Meskipum hal ini sudah cukup dipandang sah untuk-
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dijadikan pegangan (pedoman), namun tidak menutup kemung
kinan akan timbul perbedaan hasil keputusan di antara ha
kim yang satu dengam yang lain ( sebagaimana contoh pada

kasus tentamg pidana bersyarat berdasar yurisprudemnsi d&i

atas ).

Oleh karena itu menurut Djoko Prakoso,SH, yang me
nyoroti hal sebagaimana tersebut, perlu kiranya untuk di
tegaskan dan ditetapkan melalui Undang-undang secara ter
tulis tentang ukuran , alasam spertimbangan -pertim-
b#mgan atau kriteria-kriteria bagaimamna yamng dapat dija
dikan pegangan (pedoman) oleh para hakim dalam menjatuh-
kan pemidanaan, agar di dalam memberikan keputusan. hukum
man itu dan di dalam kebebasannya sebagai hakim, dapat -
melahirkan putusan secara obyektif. ( Djoko Prakoso,SH,

]981{-, hal.203 )o

Pada dasarnya, wewenang (kebebasan) yang diberi-
kan kepada hakim dalam memutuskan dan menjatuhkan pemi
danaan bukan hanya pada pidana bersyarat saja, tetapi -
hakim juga herperan pada bentuk-bentuk pemidanaan yang-

lain (selaim pidana bersyarat ).

Atau dengam kata lain, bahwa pemidanaan adalah -
persoalan hskim belaka, meskipun tidak seluruhnya demi-

kian. ( Djoko Prakoso,SH, hal. 9 )
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B. Jenis - jenis kejahatan ( jarimah ) dan bentuk pemi-

danaanmya menurut hukum pidana Islam.

Sebelum menguraikan tentang jenis-jenis kejahatan
{Jarimah ) berikut bentuk pemidanaannya masing-masing,ma
ka akan:. dijelaskan lebih dahulu tentang pengertian,unsur

unsur serta pembagian Jjarimah , baru kemudian mengacu -

pada pembahasan.

1. Pengertian jarimah.

Yang dimaksud jarimah adalah larangan-larangan -
syara' yamg diancam oleh Pembuat syara' (Allah) dengan -
hukumar: had (hudud) atau ta'zir ( Al-Mawardi, 1909, hal.
192 ).

Para fuqaha' juga sering memakai istilah lain da
ri Jarimah, yaitu " jinayah ". Di antara dua istilah ter
sebut tidak ada perbedaan yang mendasér, bahkan dikatas-

kan sama. ( Sudjari Dachlan, 1984, hal.20 ).

Sedang yang memakai istilah jinayah, antara lain

Isma'il Al-Kahlani, memberikan pengertian tentang jina -

Yah sebagai berikut :
Ml Sl ) L Kl a it ol e ey ane ol ..

Maksudnya, jinayah adalah bentuk masdar dari kata -
" (S~ ",yang berarti memetik buah, yakni memetik =
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buah dosa (hukuman ) karena dosa/kesalahan (yang -
diperbuat )... (Isma'il Al-Kahlani,1960, hal.231 ).

Nampaknya pengertian tersebut hanya terbatas pada pe -
ngertian secara lughah (arti kata). Sedang pengertian -
yang dimaksud menurut hukum syara', sebagaimama yang di
kemukakan oleh Sayid Sabid, adalah :

&‘Mti.o_pf_)uul o‘,]'oadﬂyr-‘)_-u LL&EJ‘_,.IJ_,J.M‘_}{....
cd.ii_vJ‘_glcuﬁaiJ\glc\_;:{_Ul._Aséjb_)fA‘}o@u
oo _JLU _9' L,'Or_i-"_,'
" Setiap perbuatan yang diharamkan.Sedang perbuatan
yang diharamkan itu adalah setiap perbuatan yang di
larang dan dicegah oleh pembuat syara' ( Allah ) unm
tuk dilakukan. kaitannya dengan perbuatan yang dila
rang tersebut adalah yang dapat mengancam keselama
tan (tegaknya ) agama, jiwa (nyawa, akal, keturunam

dan bharta ". ( Sayid Sabiq, 1983, hal.427 ).
Maksud dari kata " larangam " ‘atau "perbuatan -
yang dilarang." pada pengertian jarimah / jinayah di a-
tas, ada kalanya mengerjakan perbuatan-perbuatan yang
dilaréng( aktif ), dan ada kalanya meninggalkan perbua-
tan -perbuatan 'yang diperintah mengerjakannya( pasif );
Jadi, baik mengerjakan perbuatan Yarg dilarang... oleh =~
syara' maupun meninggalkan perbuatan-perbuatan..yang di

perintah mengerjakannya adalah disebut jarimah /jinayah.

Sedang maksud dari kata " diancam oleh Pembuat -

syara '(Allah ),adalah bahwa seseorang itu berbuat ata
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tidak berbuat tidak dianggap sebagai jarimah / jinayah,
kecuali apabila diancamkan hukuman atasnya .( A.Hanafi,

MA, 1967, hal. 1 ).

Dengan demikian dapatlah dikatakan, bahwa seseo-
rang-itu dikatakan berbuat jarimah /jinayat, apabila :
- meninggalkan perintah dan mengerjakan larangam -

larangan syara'.

- Adanya hukuman yang diancamkan eleh. syara' ter

hadap orang yang melakukan (jarimah ).

2. Unsur-unsur jarimah/jinayah.

Hukum - hukum yang ada dalam Al-Qur'am, hanyalsh -
merupakan norma-norma dasar belaka, bukan merupakan sua-
tu Undamg-undang atau hukum pidana materiil. Oleh karena
itu, unsur-unsur suatu delik tidak disebutkan secara de -
tail di dalamnya, kecuali hanya menyebutkan tentang per-
buatan-perbuatan mana yang diperintah, dan perbuatam-per
buatan mana yang dilarang, dengan tidak menyebutkam un -
sur-unsurnya secara rinci. Misalmya mencuri, membunuh, -
dan sebagainya.Ini dikarenakan, apabila hukum pidana -
dalam Al-Qur'an menyebutkan pula tentang umsur-unsur su
atu delik (3arimah ), maka tentu saja hukum pidana dalam
Al - Qur'an itu tidak lagi akan dapat dipergunakar untuk

seluruh masa dan tempat, karena setiap masa dan tempat -
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akan mengalami perubahan dalam pengertian damn pemakai-
an unsur-umsur delik (jarimah ) di dalammnya.(Dr.Abdoer-

raoef, SH, 1970, hal. 172-173 ).

Walaupun demikian, perintah atau larangan terse -
but tidak titujukan kepada setiap manusia, kecuali bagi
;ukallaf ( yang dapat dibebani hukum perintah dam lara-
ngan ) nga.Sebagaimana difirmankan oleh Allah dalam Su

rah Al -Baqarah ayat 286 :

Ml ) lemny W Lss a3l WY

" Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai -

dengan kesanggupannya..." ( Departemen Agama,RI, 1990,
hal. 72 ).

Juga'sehagaimana sabda nabi

[ 4 o w - o~ £Y) *
ftl:.ch,s_p ‘&L‘(S\a- \Mlg‘)&:d}xc)& ‘O_U\ &,
- Coadd L Gai o gl e Bl G
" Tiga golongan orang yang dapat dibebaskan dari be
ban tamggung jawab. hukuman, yaitu : (1) anak-amak se
hingga ia .memnjadi tamyiz, (2) orang yang tidur sam-

pal dia terbangun, dan (3) orang gila sampai dia men
Jadi sadar"., ( Al-Hadits ).

Darl ayat dam hadits tersebut jelaslah menun jukkan, bahwa
oramg yang dapat dibebani tanggung jawab kukum (khusus -
nya hukum pidana) adalah orang yang masih hidup,sudah -

tamylz ( dewasa ), dan tidak dalam keddaan tidak sadar -

sepertl gila, sedang tidur, mabuk ( pingsan ),lupa dan -
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lagi dibebani tanggung jawab hukum pidana atasnya,mes
kipun ketika masih hidup ia melakukan tindak pidana,ke
mudian setelah ia meninggal dunia, maka gugurlah tun-
tutan hukuman atasnya. Ada juga memang hukumannya wa =
laupun sudah mati, tetapi ini sebagai pelajaran bagi -
yang masih hidup, yaitu bagi yang matinya dalam keada-
an kufur, syirik, tidak shalat dan lain-lain, maka di
larang oleh Allah dan rasul-Nya untuk mendo 'akan .. dan-
menshalatkannya. Adapun terhadap anak-amak yang belum-
tamyiz ( dewasa ), yang juga belum dapat dibebami per
tanggung- jawaban hukum ( pidama ), sebagaimana orang -
orang yang sudah dewasa. Tetapi.® untuk menemtukan ba
tas umur anak yang belum ‘atau sudah dianggab dewasa ,
berikut bentuk-bentuk hukumannya, diserahkan sepenuh -
nya kepada penyelidikan para fuqaha' (ahli hukum pida-
na.Islam )o ( Dr.Amwar Harjomo,SH,1968,hal. 154 ).

Oleh karena itu, maka tiap -tiap perbuatan yang
dapat dikatakan tindak pidana ( Jarimah ) harus mempu-
nyal unsur-unsur, baik unsur umum auvatpun khusus. Dika
takan unsur umum, karena meliputi semua jenis kejahat-

am ( jarimah ), Antara lain :

1). Adanya nash Yang melarang suatu perbuatan yang-
dapat diancamkan hukuman atasnya.Ini biasanya -

disebut rukun Syar'i ( umsur formil ),
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2)e Adanya tingkah laku (perbuatam ) yang membentuk
Jarimah, baik berupa perbuatam mnyata (aktif),ma
upun sikap tidak berbuat ( pasif ). Unsur sema-

cam ini biasanya disebut rukun maddi ( unsur ma

teriil ).

3)s Pelakunya adalah mukallaf, yaitu orang yang da
pat (mampu) dibebani pertanggung -jawaban hukum
(pidana) yang dilakukannya.Dan umsur ini yang -

biasanya disebut rukun adabi ( unsur moril ).

Di samping unsur -unsur umum, disertai juga dengamn un-
sur-unsur khusus, yang berbeda-beda jumlah dan magam -
nya menurut perbedaan jenis kejahatamn / jarimah yang

dilakukan. ( A.Hamafi,MA, 1967, hal. 6 )

3« Pembagian jarimah.

Menurut A.Hanafi, perbuatan jarimah dapat dibeda-
bedakan pembagian/penggolongannya, menurut perbedaan ca

ra peninjauannya, antara lain :

1). Dilihat dari segi niyat sipelaku, ada jarimah di
sengaja (direncanakan ), dan ada jarimah yang ti-
dak disengaja ( mungkin karena kekhilafan, atau -

karena kecerobohan ).

Contah jorimah disengaja (direncanakan),misalnya.
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membunuh seseorang dengan cara menikamkan pisau -

ke arah perut sikorban dari belakang.

Adapun contoh jarimah yang tidak disengaja,atau -
karena khilaf,ceroboh dan kurang hati-hati,misal-
nya melempar anjing dengan batu, tahu-tahu meng -

nai orang lewat.

Disamping jarimah disengaja dan tidak dise
ngaja, adapula istilah lain, yaitu semi sengaja -
(syibhul 'amd ), misalnya seorang pengendara Bus-
melarikan kendaraannya dengan kecepatan tinggi(di
sertal ugal-ugalan), kondisi jalannya sempit dan-
dipadati oleh kendaraan atau orang lain, sehingga

ada yang tertab;ak dan men jadi korbam,

Dilihat dari segi cara mengerjakannya, ada jari -
mah positif ( jarimah ijabiyah), dan ada jarimah
negatif ( jarimah salabiyah ). Yang dimaksud jari
mah ijabiyah (positif),ialah terjadinya jarimah -
karena perbuatan, misalnya mencuri, membunuh de-
ngan cara menikamkan pisau pada sikorban,dan lain
lain.Sedang yang dimaksud jarimah salabiyah(nega-
tif) adalah terjadinya jarimah karena tidak mela-
kukan perbuatan yang mestinya diperintah mengerja
kannya, misalnya; membiarkan anjing piaraannya -
ketika sedang menggigit orang lain, padahal pemi
liknya tahu den melihat.
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Dilihat dari segi berapa banyak orang yang menjadi
kérbannya, ada jarimah yang ditujukan kepada perse
orangan, dan ada jarimah yang ditujukan kepada ma
syarakat (orang banyak ). Contoh yang ditujukan -
kepada perseorangan,misalnya :-Memukul/nembunuh se
seorang. Contoh yang ditujukan kepada orang banyak
misalnya, melakukan peledakan di pesawat atau di -
kendaraan umum yang lain, yang banyak dimuati penum

pang.

Dilihat dari segi motivasi (sebab-sebab yang mendo
rong sipelaku untuk berbuat) atau tendensi (kecen-
derungan dan maksud yang terkandung)dalam perbua -
tan jarimahnya, ada jarimah politik({ termasuk pem
berontakan ), dan ada jarimah biasa (tadiyah ).

Contoh jarimah politik misalnya, membunuh pejabat,

“atau menyebarkan isu tentang kejelekan pemimpin -

(presiden) di hadapan orang banyak. Sedang:contoh

Jarimah biasa, misalnya membunuh karena dendan.
~

Dilihat dari segi jenis kejahatan/pelanggaran dan
bentuk pemidanaannya serta pengelompokannya, seca-

ra garis besar ada tiga macam, yaitu

a. Jarimah hudud,

b. Jarimah qisas dan diyat, dan

¢c. Jarimah ta'zir. ( A.Hanafi,MA,1967, 6 - 7 ).
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Perlunya diadakan pengelompokan kepada tiga macam

térsebut, karena ada beberapa segi yang membeda -

kan antara yang satu dengan lainnya, antara lain:

1). Segli kekuasaan hakim. Pada jarimah hudud, jika

2).

sudah dapat di buktikan, maka hakim tinggal me
laksanakan hukuman yang-telah ditentukan, tanpa
dikurangi, dilebihkan, atau diganti dengan hu-
kuman lain. Jadi kekuasaan hakim pada jarimah-
hudud ini hanya terbatas pada pengucapan kepu-
ﬁusan Yang telah ditetapkan,

Pada Jarimah qisas, kekuasaan hakim terbatas -
pada penjatuhan hukuman yang telah di tetapkan

berdasarkan bukti. Namun apabila sikorban atau
walinya memafkan sipelaku jarimah, maka hakim-
men jatuhkan hukuman diyat. Dan jika sikorban a
tau walinya juga mema'afkan dari tuntutan di-
yat, maka hakim dapat menjatuhkan hukuman Ta

zir.

Adapun.pada Jarimah Ta'zir, hakim mempunyai ke
kuasaan yang luas, dapat memilih hukuman mana-
yang dipandang sesuai, dapat menentukan berat-
dan ringannya hukuman, dapat pula menyegerakan

atau menunda pelaksanaan hukuman.,

Segl pengampunan. Pada jarimah hudud,tidak ada
pengampunan/pema'afan,baik dari sikorban atau-

pun hakim dan penguasa tertinggi (Kepala nega-
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ra). Jadi pengampunan dari sikorhban tidak'mempenga
ruﬁi ketetapan hukumannya.,

Akan tetapi pada jarimah qisas dan diyat, pengampu
nan bisa diberikan, tetapi hanya khusus dari sikor
ban atau walinya. Selain itu tidak bisa, termasuk-
hakim dan kepala negara. Kecuali apabila hakim dan
kepala negara tersebut ditunjukJSebagai wali,lanta
ran sikorban tidak punya wali, atau walinya ada te
tapli tidak cakap, dan itupun tidak dima'afkan de -
ngan cuma-cuma, mungkin bisa diganti dengan hukum-
an ta'zir.

Adgpuu pada Jjarimah ta'zif, hakim atau penguasa di

berli hak mema'afkan (membebaskan) sipelaku jarimah

‘dengan syarat tidak mengganggu hak pribadi sikor -

ban.

. Segl alat-alat pembuktian., Untuk jarimah-jarimah -

hudud dan qisas, syara' menetapkan jumlah saksi -
tertentu, kalau alat pembuktian yang diminta oleh
yang mengadili itu berupa saksi. Misalnya, pada ja
rimah hudud,untuk membuktikan bahwa sipelaku itu -
berzina, maka harus mendatangkan empat orang saksi
yang tahu /melihat langsung terjadinya perzina-an,
sedang pada jarimah yang lain bagi qisas-diyat dan
ta'zir bisa kurang dari itu.( A.Hanafi,MA,1967,hal
9 - 11 ). |

*
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Lo Jenis-jenis kejahatan ( jarimah ) dan bentuk pemi

danaannya masing-masing.

Tetelah dibahas tentang pengertian,unsur-unsur -
dan pengelompokan jarimah menurut segi tinjauannya ma
sing-masing, di atas, selanjutnya akan dibahas tentang-
jenis-jenis kejahatan (jarimah) dan bentuk pemidanaan -

nya masing-masing, menurut hukum pidana Islam.

Pembahasan ini berpangkal pada pembagian tiga ke
lompok besar jenis-jenis jarimah dan penghukumannya, yang
sering dipakai di kalangan para fuqaha',yaitu : Hﬁdud,qi

sas - diyat, dan ta'zir.

1)« Hud u d.

Adapun jenis-jenis jarimah (kejahatan ) yang ter
masuk bagian dari jarimah hudud dan bentuk pemidanaannya

masing-masing, antara lain sebagai berikut :

a, Jarimah zina.

Pengertian zina, menurut pendapat umum para ahli -
fiqih ialah persetubuhan antara seorang laki-laki dengan

seorang perempuan tanpa nikah.( Dr.Anwar Harjono,SH, 1968

hal. 168 ).

Jarimah zina, oleh para fuqaha' diklasifikasikan -

menjadi dua bagian, yaitu
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- zina muhsan, dimana pelakunya masiné-masing
( si laki-laki dan siwanita) dalam keadaan-
beristri dan bérsuami, atau sudah pernah me
ngalami. Dalam hal ini adalah duda atau Jan

da. ’

- Dan zina ghairu muhsan, dimana pelakunya ma
sing-masing masih jejaka dan gadis (perawan).

Artinya belum pernah mengalami pernikahan.

Adapun bentuk hukumannya, buagi pezina muhsan dihukum ra
jam, yaitu tubuh pelakunya ditanam ke tanah dari kaki ke
ujung bahu, kemudian dilempari batu sampai mati,.(Dr.An -
war Harjono,SH,1968, hal. 168 ). |

Ketentuan ini berdasar hadis Nabi, salah satunya antara-

lain
) Bl des 05 (S 1D ¢ g lpda B il e,
Ao Gl ety deis 85 5 wole e LSIL S L D

N} S - Ao ool ) cEl g Asle

"...Nabi bersabda :" Tkuti aku,ikuti aku, (karena)-
Allah telah menjadikan jalan (memutuskan hukuman) -
untuk mereka (pemuda-pemudi yang berzina) dengan -
hukuman Jjilid (dicambuk) masing-masing seratys ka
li,dan diasingkan selama setahun, Sedangkan janda -
dan duda (pegina muhsan ) dihukum Jilid seratus ka
li dan di rajam ".( ( Imam Muslim, 1981, hal.1316).

¥emudian bagi pezina ghairu muhsan, yakni jejaka dan ga

dis, hukumannya berupa jilid (dicambuk) sebanyak sera -
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tus kali, Dan sebagai hukuman tambahannya adalah diper-
saksikan dihadapan orang banyak di sa'at dihukum jilid,
serta diasingkan selama satu tahun. Ketentuan ini berda-

4

sar firman Allah dalam surah An-Nur ayat 2 :
. & ‘ . [} - *e .
‘-51\39-'\:\13 sdla wle Lo oaly K lpdlall 310 5 ot
. ," - o ® o e - LY 4

. Jqp&é,:yaylr,gbnhﬂg;guﬁpr&di;L&»l\_;bb_3.L{&LNH
' Yoigdd el e dadls Leglde

" Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina
maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya sera -

tus kali dera, dan janganlah belas kasihan kepada -
keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama -
Allah, jika kamu beriman kepada Allah dan hari akhi-
rat, dan hendaklah (pelaksanaan hukuman)mereka di-

saksikan oleh sekumpulan dari orang-orang yang ber
iman ", ( Departemen Agama RI, 1990, hal.S543 ).

Dan tentang hukuman pengasingannya,dasarnya mengiktti -
hadis di atas.

Di samping perzinaan muhsan dan ghairu muhsan di
atas, ada juga bentuk berzinaan lain, sebagai penyimpang
an, yaltu laki-laki dengan laki-laki (homo seksual),mau
pun wanita dengan wanita (lesbian ), atau menyetubuhi-
binatang. Tentang hukumannya dari masing-masing penyim-
pangan seksual tersebut, dikalangan para fuqahai masih-
terjadi silang pendapat, Sebagian ada yang berpendapat-
dihukum mati, sebagian lagi dihukumkan seperti zina muh
san dan ghaitu muhsan, dan yang sebagian lagi ada yang-
berpendapat hanya cukup diberi sanksi.(Sayid Sabiq, 1983
hal.361 -369 )
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b. Jarimah bermabuk-mabukan . karena minuman keras -

( khamr ).

flukuman untuk jarimah peminum khamr ini, adalah -
dihukum jilid ( dicambuk ). Adapun tentang ketentuan -
Jumlah penjilidannya, ada dua pendapat, ada yang beepen
dapat delapan puluh kali, dan ada yang empat puluh kali.
Ketentuan ini berdasar hadis nabi yang diriwayatkan o -

leh Imam muslim dari '41i r.a.

,>439‘-J%PP)T¢ﬁ;aﬂ-Ue-9<\_;&497-ig% @l Ao ...
Qe s A o0l L Canl 130 5 s oy ¢ sl

"...Rasulullah telah menghukum (peminum khamr) de -
ngan empat puluh kali pukulan, Abu Bakar Juga empat
puluh kali, sedangkan 'Umar (BinKhattab)sebanyak de
lapan puluh kali, Hukuman ini ( empat puluh kali )-

adalah hukuman yahg paling saya sukai" ( Imam Mus-
lim, 1981, hal. 1332 ).

- Adapun. batasan-batasan tentang pengertian khamr,
tidak terbatas pada minuman-minuman tertentu, atau yang
berasal dari bifi-bijian tertentu saja. Apapun bentuk -
nya, dari apapun asalnya, kalau memang ada kesamaan 'il
lat,yakni sama -sama memabukkan, adalah haram hukumnya ’

termasuk ganja dan morfin.(cayid Sabiq, 1983, hal. 319 ), .

C. Jarimah mencuri.
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Adglah sudah merupakan pengertian umum di kala-
ngan para ahli fiqih, bahwa yang dimaksud mencuri adalah
perbuatan seseorang yang sudah baligh mengambil milik o
rang lain dari tempat letaknya secara diam-diam, dengan
maksud untuk memilikinya. ( Dr.Anwar Harjono, SH, 1968, hal

163 ).

Dari pengertian tersebut, maka ada empat syarat untuk di
tetapkan sebagai jarimah pencurian, yaitu :
1). 51 pencuri haruslah orang yang sudah baligh.

'2). Yang dicuri harus berupa barang yang dapat dipin-
dahkan dari tempatnya semula dengan maksud untuk-
dimilikinya.

3). Nilai yang dicuri harus harus mencukupi syarat ni
sab atau jumlah minimum.

4). Barang yang dicuri harus terang berada dalam satu
tempat yang orang lain tidak berhak atau tidak da

pat mengambilnya tanpa izin dari yang memilikinpy,

Adapun tentang penetapan jumlah minimumnya barang curia,
dan tata cara atau batas-batas pelaksanaan pemo tongan tg
ngan sebagai hukumannya, di kalangan fuqaha' masih terja
di silang pendapat. Namun bagaimanapun juga,mereka sepa-
kat,bahwa hukuman bagi pencuri adalah potong tangan. Da-

sarnya adalah firman Allah dalam surah Al-Maidah ayat 38
yang berbunyi
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" Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang‘mencuri,
potonglah tangan keduanya (sebagai ) pembalasan bagi
apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan . dari-
Allah....." ( Departemen Agama RI, 1990, hal.165 ).

Lain dari pada itu, masih ada soal lain lagi yang Jjuga -
memerlukan pertimbangan yang seksama, yakni tentang ke
adaan masyarakatnya. Kalau keadaan ekonomi masyarakat -
nya begitu buruk dan bahayé kelaparan mengancam, maka
tindakan yang pernah diambil oleh khalifah Umar Bin Al-
Khattab r.a. patut mendapat perhatian yang sungguh-sung
guh ; dengan tidak mengingkari adanya hukuman potong ta
ngan, beliau mengambil kebi jaksanaan untuk sementara ti
dak melaksanakan hukuman itu. Tetapi apabila keadaan -
masyarakatnya wajar dan tidak)kurang sandang pangan,ma
ka hukum potong tangan tetap dilaksanakan., (Dr.Anwar -

Harjono,SH,1?68, hal. 164 ).

de Jarimah Hirabah.

Hirabah adalah keluarnya gerombolan bersenjata-
di daerah Islam untuk mengadakan kekacauan,per -
tumpahan darah,perampasan harta, mengoyak kehor-
matan, merusak tanaman / peternakan, merusak ci
tra agama,akhlaq, ketertiban dan Undang-undang ,
baik gerombolan tersebut dari kalangan orang Is
lam sendirli maupun dari kalangan kafir zimmi a-
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tau kafir harbi. ( sayid Sabiq, 1983,hal.393 ).

Ada kalanya hirabah itu dilakukan oleh seorang , bila -
mana ia memiliki kekuatan yang luar biasa,(misalnya mem

punyai tenaga yang kuat,bertubuh tinggi besar serta pan
dai ilmu silat ).

&

Jangkauan (ruang lingkup) pengertian hirabah ter
sebut cukup luas, sehingga apabila dirinci, yang terma-

suk bagian (kategori) dari hirabah tersebut adalah :

- Melakukan perampokan ( baik di ramah-rumah,kantor
kantor bank, dan lain-lain ).

- Mengadakan pengrusakan-pengrusakan, misalnya meru
sak tempat-tempat ibadah ( masjid ), atau tempat-
tempat penting yang lain, baik dengan cara memba-
kar, pakai alat peledak dan lain-lain.

- Melakukan sindikat-sindikat penculikan, terhadap-
anak-anak kecil untuk disandera, menculik pejabat
untuk dibunuh, menculik wanita-wanita untuk dija
dikan pelacur atau diperkosa, atau juga dibunuh,

- Demonstrasi yang disertai pengrusakan-pengrusakan.,

- Dan membuat/mengadakan gerakan-gerakan (terorgani-

sir) yamg dapat mengacau keamanan dan ketertiban -

umum,

Berdasar pengertian dan rincian dari pengertian jarimah-
hirabah ( mengacau keamanan mesyarakat /negara ) terse -

but,semuanya pada dasarnya adalah bersifat merusak. Dan-
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bila ditinjau dari segi motivasi atau tendensi para pela
kunya daiam.melakukan Jarimah Hirabah tersebut, dapat di

bagi menjadi dua bagian, yaitu :

{

1) Yang semata-mata bersifat pidana biasa.

2). Yang berlatar belakang politik.

*

Terhadap pelaku jarimah hirabah yang semata-mata bersi -
fat pidana biasa ( jarimah 'adiyyah ), hukumannya adalah
dibunuh, atau dibunuh dan disalib, atau dipotong tangan-
dan kakinya dengan cara disilang, atau ‘diasingkan (diu-
sir dari negerinya) ke negeri lain. Ketentuan ini berda-

sar Al-Qur'an surah Al-Ma'idah ayat 33 .

'>L~5L$€ﬂxt—é'éuﬁhuda *J’iQLQcﬁb‘dﬂ,gli-\‘_;yi"‘1yhl£'
‘--__Oio.ua‘o.@lu_)l_g ‘o-&abla-h.nagl L,.J..A),l 155 ol
a1 gy Loall 6 s34 w0l 205 Fiso Y1 e Lyazy 5

e sasll) .‘(.\..b.n lde

" Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang
memerangi Allah dan rasul-Nya dan berbuat kerusakan
di muka bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib,
atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertim-
bal balik, atau dibuang dari negerli (tempat kedia -
mannya). Yang demikian itu (sebagal ) suatu penghi-
naan untuk mereka didunia,dan di akhirat mereka ber

oleh siksaan yang besar",(Departemen Agama R1, 1990,
hal, ]61-} )o

o
Beberapa kata " sl " dalam ayat ini yang berarti "atau'
di kalangan fuqaha' terjadi perbedaan pendapat tentang-

pengertian ( maksud) dan penerapannya.Tetapi pada garis-
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besarnya, pendapat-pendapat itu ada dua macam, yaitu :

1)e Sebagian berpendapat, bahwa hal itu menunjukkan
adanya tingkatan-tingkatan dalam hukuman, yang
dalam menjatuhkannya disesuaikan dengan fingkat
an kejahatan (Jjarimah ) yang dilakukannya.Misal

. nya : bagi yang membunuh harus dihukum mati,ka-
lau membunuh sambil merampas harta maka dihukum
mati dan disalib.Bagi yang tidak membunuh tetap
mengambil/merampas harta maka dipotong tangan -
dan kakinya dengan cara silang.Kalau tidak mem
bunuh dan tidak mengambil harta atau jari -
mahnya tidak termasuk jarimah berat, maka hukum

annya diusir/.diasingkan.

2). Pendapat sebagian yang lain, terserah sepenuhnya
kepada hakim/kepala negara, untuk memilih dan me
nentukan hukuman yang mana di antara hukuman-hu
kuman tersebut yang akan dijatuhkan. (Dr.Anwar-

Harjono,SH, 1968, hal.165 ).

Adapun tentang hukum usir (pengasingan ), menurut Imam-
llanafi (Abu Hanifah ) adalah dipenjara. Sebab,baik menu
rut hukum syara' maupun hukum negara, mana mungkin seo
rang penguasa akan mengusir warga negaranya sendiri ha-
nya karena melakukan tindak pidana. ( Al-Mawardi, 1909, -
hal. 53 ). |

Adapun terhadap pelaku jarimah hirabah yang ber
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latar belakang politik ( termasuk pemberontakan ), adalah

disadarkan., Dan kalau belum dapat, maka diperangi sampd -

mereka kembali sadar serta mau diajak damai.Dan bila cara

inipun belum bisa, maka dibunuh ( dihukum mati ). Ketent u

‘an ini berdasar Firman Allah surah Al-llujurat ayat 9 :

- Qsl’ el&.@..a‘.-u L,.JLnAlJ \_gj:a..” w&l Oo C)Lﬂ:‘-b U‘
cs" Qpn.(iﬁ*o._;ﬁJ|leaL;s(JtyLYK_As LkGJJu>|¢_AJD

. 1 “=;ir?g,‘~ '%Ja‘uiﬂ (G 3 Li‘}SL

" Dan Jjika ada dua golongan dari orang-orang mu'min
berperang maka damaikanlah antara keduanya.Jika sa =
lah satu dari kedua golongan itu berbuat aniaya ter
hadap golongan yang lain maka perangilah golomgan -
yang berbuat aniaya itu sehingga golongan itu kemba-
11 kepada perintah Allah ; jika golongan itu telah -
kembali ( kepada perintah Allah ), maka damaikanlah-
antara keduanya dengan adil, dan berlaku adil-lah,s
sungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku -
adil ",(Departemen Agama RI,1990,hal. 846 ).

\

Dari ayat tersebut, ada lima hal yang perlu diperhatikan

yaitu :

1). Pertikaian diantara sesama orang-orang beriman di
larané keras,lebih-lebih dengan senjata.Karena da
pat mengakibatkan terganggunya keamanan masyara -

kat dan negara serta melemahkan kekuatan.

2). Kalau terpaksa terjadi pertikaian, diusahakan pe

nyelesalannya dengan cara damai.
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3). Kalau dengan cara damai belum dapat, maka terhadap

| yaﬁg menolak perdamaian ( bughat ), diperangi.

4). Tetapi memerangi di sini adalah sekedar menyadar-
kan, bukan seperti memerangi Bafir harbi, karena -
pada dasarmya bukan untuk menuju perdamaian,bukan

peperangan,

»

5). Dan kalau perang itu sudah usai (mereka yang dipe
rangl tersebut takluk ), maka keadilan ditegaklkan.
(Dalam hal ini adalah menentukan hukuman' terhadap

' salah satu diantara kedaa belah pihak yang dipan-
dang merugikan atau mengganggu hak yang lainm ).

( Al-Mawardi, 1909, hal. 50 ).

Ketentuan hukuman bagi jarimah hirabah diatas, baik yang
sl fatnya jarimah biasa maupun yang berlatar belang poli-
tik, apabila mereka ( para peiakunya ) bertaubat atau me
nyatakan kembali sadar dan berbuat baik, sebelum mereka-
tertangkap untuk diadili, maka ketentuan hukuman hudud -
Yang mestinya menjadi hak Allah tersebut akan menjadi gu
gur.Berdasar firman Allah : Surah Al-Maidah ayat 3

.\'“é H O-J )'{‘»J J_g.'n:c

"Kecuali oramng-orang yang bertaubat (diantara mere -
ka) sebelum kamu dapat menguasai (menangkap) mere -
ka; maka ketahuilah bahwasanya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang".(Departemen Agama RI, 1990,164).
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Maksud d-ri ayaﬁltersebut bukan berarti pelakunya dibe:
baskan dari hukuman, malinkan hanya hukuman hudud yang
menjadi hak Allahlah yang gugur, sedang hak orang lain-
(sikorban ) masih ada, misalnya digisas kalau memang -

membunuh,

e. Jarimah qadzaf (menuduh orang lain bérbuat zina),

Yang dimaksud tuduhan di sini adalah tuduhan yang
tepnyata tidak benar ( fitnah ), karena tidak dapat mem-
berikan bukti dan saksi yang kuat, Terhadap pelaku jari-
mah qadzaf ini, hukumannya adalah dijilid ( dicambuk) se
banyak delapan puluh kali » dan sebagai hukuman tambah-
annya adalah dicabut haknya untuk men jadi saksi selama
lamanya, kecuali apabila dia sesudah bertaubat dan ber-
buat baik ( islah ). Ketentuan ini berdasar firman Allsh

surah An-Nuur ayat L - 5 .

- Radla b elog s AL bfbraJ (5 Ciasd O9ey ol y
ugteoldll wd Ao gy “lon F0gld @ 1LYy s lla L2
: ....E,J-.o'_’\.‘..u:) ..\.44\_;,»‘,9-:’-»‘)-\!'3“

" Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang ba
ik-baik (berbuat zina) sedang mereka tidak mendatang
kan empat orang saksi, maka deralah mereka ( yang me
nuduh itu ) delapan puluh kali dera, dan janganlah -
kamu terima kesaksian mereka buat selama-lamanya.

Dan mereka itulah orang-orang yang fasiq. Kecuali o~
rang-orang yang bertaubat sesudah itu dan memperbaik
(dirinya ).....(Departemen Agama RI,1990,543-544 ).
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f. Jarimah Riddah ( murtad ).

Secara bahasa, Riddah ( ) adalah kembali-
ke jalan asal. Tetapi pengertian riddah (murtad ) yang-
dimaksud di sini adalah kembalinya orang Islam yang te
lah baligh dan berakal kepada kekafiran (keluar dari a-
géma Islam kepada agama lain atau kepada atheis ) deng-
an kehendaknya sendiri tanpa ada paksaan dari orang la-
in, baik laki-laki maupun perempuan.(Sayid Sabiq, 1983,
hal. 381 ).

Sedang pengertian riddah menurut Haliman,SH, ada-
lah suatu pernyataan sikap yang disusul dengan tindakan-
tindakan yang keluar dari agama Islam,Itulah rumusan de-
finisl tentang riddah/murtad.Di samping itu pula ada ju
ga yang menambahkan, dissertai éikap penghinaan tefhadap-

Allah dan rasul-Nya.(Dr.Haliman, SH, 1987,hal. 378 ).

Adapun hukuman bagi pelaku jarimah riddah (orang-
yang murtad ) ini, tidak ada ayat -ayat Al-Qur'an yang -
menyebutkan hukuman di dunianya (tanpa dikenai hudud )y
kecuali hukuman akhirat. Adapun menurut beberapa hadis- -

nabi, salah satu diaqtaranya menyebutkan :
. ‘ o« °® . -
TV SSR SULY | PRI J.)._. o -e

" Rasulullah saw bersabda; ".... barang siapa meng
gantikan agamanya (Islam ), maka bunuhlah dia....."
( Imam Bukhory, 1981 hal. 29 ).
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/

2)e Jarimah qisas dan diyat.

Pengertian tentang qisas dan diyat, telah dije -

laskan(pada bab macam~macam hukuman menurut hukum pida

na Islam ) di atas .

a.

Q1 sa s

Adapun jenis-jenis kejahatan ( jarimah ) yang ter

maguk bagian dari jarimah qisas berikut pemidanaannya ma-

sing-masing, adalah sebagal berikut :

le Membunuh dengan sengaja ( gatlul 'amdi ). Hukumm -

2e

nya adalah diqisasg, yakni dihukum bunuh (mati), e
bagaimana pembunuhan yang ia lakukan. Ketentuani -
ni berdasar firman Allah dalam surah Al-Bagarah a-
yat 178 :

Gl 3 ol @Ko i Vgl il L,

" Hal orang-orang yang berimam, diwajibkan atag -
kamu qisas berkenaan dengan orang-orang yang di
bunuh....".(Departemen Agama RI, 1990, hal.y3 ).

-

Penganiayaan disengaja ( jarhul 'amdi ).

Penganiayaan (zalim ) di sini, ada kalanya penga-
niayaan terhadap badan /tubuh seseorang, misalnya
memukul, melukai, atau membuat cacat tubuh orang

laino
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Dan ada kalanya penganiayaan itu terhadap harta.
Migalnya melempar rumah tetangganya hingga pecah

kacanya atau atap(genting)nya.

Dan juga ada kalanya penganiayaan itu terhadap-

Jiwa atau perasaan seseorang, misalnya megghina,
mencaci maki dan sebagainya.

Terhadap rupa-rupa penganiyaan ( baik terhadap -
tubuh, harta ataupun jiwa ) tersebut, para fuqa-
ha' berbeda pendapat tentang bentuk-bentuk dan
cara pelaksanaan hukumannya, Tapi secara garis -
besar, pelaksangan hukuman itu ada dua macam me-

nurut pendapat-pendapat tersebut, yaitu

le Ada yang berpendapat dihukum qisas,yakni -
dihukum sesuai dengam perbuatan dan obyek-
penganiayaannya, Misalnya, kalau yang diani
aya itu tubuh, maka hukumannya juga arah a
atau sasarannya juga tubuh sipelaku, Dan -
kalau sasaran. penganiayaannya itu harta-
atau jiwa, maka sasaran hukumannya Juga j;

wa atau harta.

2e Dan yang lain berpendapat, bahwa hukuman -
J1tu bisa dialihkan pada yang lain, dalam =-
arti baik tubuh maupun harta, bisa ditebus
dengan harta sebagai hukumannya, (Sajid Sa
biq, 1983, hal. 71 - 86 ),
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Dengan tanpa mengesampingkan salah satu di anta
.ra dua bagian pendapat tersebut, pada dasarnya-
hukuman qisas yang setimpal/sepadanlah yang le-
bih kuat, karené banyak ayat-ayat Al-Qur-an yang
mendasari dan menguatkan pendapat ini, di sam -
ping kembali pada hakekat pengertian qisas itu-
sendiri, yaitu hukuman sepadan dengan pefbuatam
pelaku jarimahnya, Adapun ayat -ayat Al-Qur'an -
yang mendasari dan menguatkan pendapat ini, an-

tara lainm :

-Surah Al-Ma'idah ayat 45 :

Ay Gurdl el 31 g s boiSy
G-aedly 03 YL 03Ny YL syl AL,
e oobad gy dy el

" Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka -
di dalamnya ( At-Taurat) bahwasanya jiwa(dd
balés)dengan Jiwa, mata dengan mata, hidung
dengan hidung; telinga dengan telinga, gigi
demgan gigi, dan lika (pur) ada qisasnya..‘v"
( Departemen Agama,RI, 1990, hal.167 ).

-Surah Al-Bagarah ayat 194 :

0t 0o lias o iy Ll gall, o g il
e 0 0e) ik ade Ly s P EVPREN
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" Bulan Haran dengan bulan Haram dan pada sesua
tu yang patut dihormati, berlaku hukum qisas,o-
leh sebab itu maka barang siapa yang menyerang
kamu, maka seranglah ia, seimbang dengan serang
annya terhadapmu ....."( Departemen Agama,RI, -
1990, hal. 47 )

- Surah Asy-Syﬁra ayat 40

& ¢ L .
wa‘.ﬁa‘_’ucélw&ﬂam\s\‘)mg
- 'ng_iﬁ .\_’)\-anJ‘g_,uc.El aS) UUA.IJ‘ t.“["-

" Damn balasan suatu kejahatam adalah kejahat
an yang serupa, maka barang siapa yang memaaf
kan dam berbuat baik maka pahalanya atas =
(tanggungan) Allah.Sesungguhnya Dia tidak me
nyukal orang-orang yang zalim".(Departemen A
gama RI, 1990, hal. 789 ).

- Surah An-Nahl ayat 126 :°

. e o v . “l e e e
fJ?“’\"dﬁ & (odge Lo o 15010 @dle Oy
ARSI N PV pYY

" Dan Jjika kamu memberikan balasan,maka balas
lah dengan balasan yang sama dengan siksaan -
yang ditimpakan kepadamu. Tetapi jika kamu -
bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih baik
bagli orang-orang yang sabar",( Departemen Aga
ma, RI, 1990.hal. 421 ).
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Berdasar beberapa ayat di atas, intinya ada dua
.hal, yaltu sipelaku jarimah penganiayaan dijatu
hi hukuman qisas,yakni yang sepadan dengan perbu
atannya, sesuai dengan pengertian qisas itu sendi
ri, asal tidak melampaui batas dalam memberikan-
balasan. Yang kedua, bisa dialihkan dengan cara-
atau sasaran lain dalam menjatuhkan hukuman, mi-
salnya ditebus dengan harta (diyat),dengan sya -
rat harus dima'afkan lebih dulu oleh sikorban., A
tau bjéa Jadi dimaafkan sepenuhnya oleh sikor-
ban, sehingga sipelaku dibebaskan dari hukuman.

Tetapi ini jarang terjadi, dan masih harus me -

nunggu keputusan hakim lebih dulu,

h.Dv_:ﬁyat.

Pengertian diyat ini juga telah dijalaskan pada
bab macam-macam hukuman di atas. Dan tentang jenis-je -
nis kejahatan (jarimah ) yang termasuk bagian dari di-

yat befikut pemidanaannya, sebagai berikut :

1. Pembunuhan yang tidak disengaja dan semiVsengajé
(syibhul ‘'amdi ). Hukumannya adalah berupa denda.

Ketentuan ini berdasar firman Allah, antara lain :

- Surah Ap- Nisa 'ayat g3

Liago 25 (g 2 Lo W1 Lun e St 01 a5l ¥ Lo
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L4 e o (44 *e o °e -
4J4nl_;ﬁ 4Jdﬁuﬁ a9 J;~o£k’¢g#3) R ‘lLa;;
S LAPEP WS N P S WO I]
" Dan tidak layak bagi seorang Mu'min membunuh
seorang mu'min (lain ),kecuali karena tersalah
(tidak sengaja), dan barang siapa membunuh seo
rang mu'min karena tersalah,(hendaklah) ia me
merdekakan seorang hamba sahaya yang beriman -
serta membayar diyat yang diserahkan kepada ke
luarganya (siterbunuh itu), kecuali Jjika mere-
ka (keluarga terbunuh) bersedekah..eececeeeso¥
( Departemen Agama Ri, 199Q, hal. 135 ).
Berdasar ayat tersebut, ternyata masih ada huku
man lain selain membayar diyat (denda), yaitu -
memerdekakan budak, namun memerdekakan budak i-
ni di zaman sekarang sudah jarang atau bahkan
tidak ada,karena perbudakan itu sendiri telah -
dihapus oleh Islam. Baik dengan cara membayar -
diyat ataupun memerdekakan budak, pada hakekat-
nya adalah hukuman denda,karena sama-sama menge
luarkan biaya. Tetapi apabila siterhukum tidak-
mampu mengeluarkan biaya tersebut( sebagail huku
man ), maka hukumannya adalah berpuasa selama -
dua bulan berturut-turut,sebagaimana dinyatakan
oleh Allah dalam Al-Qur'an surah An-Nisa'ayat -
92 (sebagal kelanjutan dari ayat tergbbut)
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-y : eu)— L‘\ﬁ. L"\.LG &%l OV.S J;‘:-‘IC" 9

" ...barang siapa yang tidak memperoleh (tidak mam

pu memerdekakan budak dan membayar diyat karena-

membunuh tidak sengaja) nya, maka hendaklah ia (si

pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-turut seba -

gai cara taubat kepada Allah ".(Departemen Agama -

RI, 1990, 135-136 ).

Menurut para fuqaha', hukuman berupa berpuasa dua-

bulan berturut-turut tersebut dinamakan hukuman kaf
farat,yakni sebagai penebusan dosa dan sebagai hm-

kuman pengganti apabila memerdekakan budak tidak-
tapat dilakukan.(A.Hanafi, 1967,hal, 296 ).

Pembunuhan dan penganiayaan disengaja, apabila te. -
lah mendapat pengampunan /pema'afan dari si korban-
(waktu masih hidup), atau keluarga sikorbam (hila-
si korban telah meninggal ), juga dapat dijatuhi hu
kuman diyat. Ketentuan ini berdasar Firmap Allah Su
rah Al-Bagarah ayat 178 : '

=5l e i) B ol #Sle S Vgl )l LIl
-WU@-G&‘@YL' JUY‘J ML&_JJ'_’JJL‘

G 5 lual ad) elst U,J_;‘LL b as’

IVA: 5200 faJ‘c_kxs-ds~..M>.>:Jc&xash,2 *Jihﬂréa)cr°

" Hal orang-orang yang beriman, diwajibkan atas ka-
mu:-qlsas berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh,
orahg yang merdeka dqngan orang merdeka,hamba de -
ngan hamba, dan wanita dengan wanita. Maka barang -
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slapa yang mendapat suatu pema'afam dari sauda
ranya, hendaklah(yang mema'afkan) mengikuti de-
'ngan cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi
ma'af) membayar (diyat) kepada yang memberi ma!
af dengan cara yang baik ( pula). Yang demikian
itu suatu keringanan dari Tuhan kamu dam suatu-
rahmat, Barang slapa yang melampaui batas sesu-
dah itu, maka baginya siksa yang sangat pedih "
( Depattemen Agama RI,1990, hal. 43 ).

Di ' ayat laim, surah Al-Isra' ayat 33 juga di-

sebutkan :

\_;)&_9‘$a¥415'i| a%| f17“’-ju|"“lL“ 'JJS&B:{9
5y o Lllods s ) Ll 325 Lo llin 55
. VY -.t-\,.__/ty) ._‘)_,m;A \;)V @ N <&l ‘-é

" Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharam-
kan Allah (membunuhnya), melainkam dengan suatu-
(alasan) yang benar. Dan barang siapa dibunuh se
cara zalim,maka sesungguhnya Kami telah memberi-
kekuasaan kepada ahli warisnya, tetapi janganlah
ahli waris itu melampaui batas dalam membunuh.Se
sungguhnya ia adalah orang yang mendapat pertolo
ngan ", (Departemen Agama RI, 1990, hal.;29 ).

Maksud kata " kekuasaan " bagi ahli waris sikom
ban dalam ayat tersebut adalah diberi hak untuk
menentukan pilihan hukuman yang dikehendakinya ’
yaknl memilih qisas atau diyat. Padahal jenis ke
Jahatannya adalah pembunuhan disengaja (membu -
nuh dengan cara zalim).(Dep.Agama RI,1990;429 e

-
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Dengan demikian, berdasar dua ayat tersebut menun-
Jukkan bahwa yang dapat dijatuhi hukuman diyat hu-
kan hanya pembunuhan tidak sengaja saja, melain -
kan juga pembunuhan dan penganiayaan Yang disenga-
Ja, dengan syarat mendapatkan pema'afan/pengampun-

. an dari sikorban atau keluarga sikorban.

3+ Adapun penganiayaan tidak disengaja, menurut.A.Ha-
nafi juga dihukum denda (diyat ), sebagaimana hal-
nya pembunuhan tidak sengaja.(A.Hanafi,MA,1967,hal
284 ). Namun tidak ditunjukkan, atau tidak ada ke
terangan baik dari Al-Qur'an maupun hadis nabi ten
tang ketentuan hukuman terhadap penganiayaan tidak
sengaja ini, melainkan hanya mengikuti pendapat se
bagian fugaha',
Adapun tentang nilai /jymlah diyat yang harus diba
bayarkan kepada sikorban/keluarga sikorban,serta o
leh siapa diyat itu dibebankan, masih terjadi per-
bedaan faham di kalangan para ahli fiqih, dan ti\—
dak diutarakan di sini karena memang bukan menjad}

pokok bahasan dalam skripsi ini.

3)e Jarimah tat'zir,

Péngertian tentang ta'zir,telah dijelaskan pada-

bab macam-macam hukuman di atas ( bab II )., Namun perlu-
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ditegaskan kembali, bahwa ta'zir adalah suatu perbuatan -
yang dika£egorikan pelanggaran hukum /Undang-undang yang
Jenis-jenis pelanggaran (maksiyat) dam bentuk penerapan -
“hukumannya tidak disebu;kau secara tegas dalam Al-Qur'an,
a@an Jenis-Jenis pelanggarannya disebutkan,tetapi hukuman °
nya yang tidak disebﬁtkan. Misalnya: mencaci maki orang -
laim, menghina, hutarg tidak mau membayar, bekerja seba -
gal mucikari, memperdagangkan minum-minuman keras, dan se
bagaiﬁya. Meskipun ada beberapa hadits yang mencontohkan-
penerapan hukumanmya (selain qisas -diyat dan hudud yang-
berarti Ta'zir ), namun. hanya sebagian atau sedikit seka-
1i, padahal jenis pelanggaran itu sungat bahyak sekali ,
serta mengalami perkembangan dari masa ke masa, Adapun -
contoh-contoh penerapan hukumannya yang sekaligué'sebagai
dasar disyari'atkannya ta'zir ini antara lain berdasapr-
hadﬁs nabl yamg.diiriwayatkan oleh Abu Dawud,At-Turmudzi ,
An-Nasa'i dam Al-Baihaqi ( hadis ini dinilai sahih oleh -
Al -Hakim ), dari Bahz Ibmnu Halkim,dari ayahnya,dari kakek
nya, bahwa Nabi saﬁ telah menjatuhkan hukuman kurungan -
(penjara ) terhadap pelaku tuduhan palsu (selain qadzaf ).
Akan tetapi hukuman tersebut (kurungan) yang diterapkam o
leh Rasulullah adalah sebagai penahanan sementara (preven
tif ) s;;pai perkarenya menjadi jelas.(Sayid Sahiq,1983,
hal. 497 )’

Juga disebutkan di hadis lain, yang diriwayatkan oleh Bu-
khari dan Muslim serta Abu Dawud dari Hani! Ibng Nayyar,
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bahwa beliau pernah mendengar Rasulullah saw.bersabda :

A‘\’qd.ul S 9en (o Do JS\:JG’,.-»' OJ-uu.B @3.9 \,J&Ax e
—1__,9_;_)_\

" Janganlah kamu mendera (mencambulk ) lebih dari -
sepuluh kali cambukan,kecuali hanya dalam pelaksa-
naan (.salah satiu.) hukuman hudud (diantara seki-
an jumlah hukuman hudud ) yang memjadi hak Allah n_

Adapun contoh yang diterapkan oleh sahabat,antara lainm:

Pernah Khalifah 'Umar Bin Khattab r.a. melakukan hukuman
ta'zir dan hukuman-hukuman lain yamg bersifat memdidils,
yaitu dengan mencukur gundul kepala, mengasingkan dan me
mukul. Beliaupun pernah membakar warung-warung pemjual-
khamr, memsakar rumah Sa'ad Ibnu Vagas karema orang la
in tidak boleh masuk ke rumahnya. Kemudian beliau membu-
at cambuk khusus untuk mencambulk para pelanggar (ta'zir)
sertg memukul wanmnita yang menangisi keluarganya yang me-
ninggal (dengan cara yang berlebihén ),sehingga ketika -
dipukul oleh beliau ('Umar Bin Khattab) rambut wanita i-
tu kelihatan, ( Sayid Sabig,1983,hal. 499 ). |

Comtoh-contoh pemerapan hukuman bagi jarimah (pe
langgaran ) ta'zir tersebut,sepintas 'bentuk-bgntuk hu-
kumannya memang ringan, mengingat sabda nabi :"...ja -
ngan melebihi sepuluh kali cambukan...", Namun bukan ber

arti hukuman ta'zir itu mesti ringan seluruhnya,dengan -
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melihat besar kecilnya kejahatan/pelanggaran yang dilaku .
kan oleh pelaku jarimahnya. Misalnya, pembunuhan yang -
dilakhkan dengan sengaja, maka hukuman pokoknya adalah -
dihukum mati (qisas), tetapi apabila dima'afkan oleh si-
korban/keluarga sikorban maka dihukum diyat, dan apabila
s%korban/keluarganya mema'afkan dari diyat, maka hakim -
lah kemudian yang berhak menentukan hukumannya, atau di
hukum mati juga bila perlu karena demi kemaslahatan ma -
syarakat.,

Contoh laim lagi misalnya tentang jarimah hudud, yaitu -
jarimah hirabah ( mengacau keamanan ). Menuru Al-Qur'an-
surah Al Ma'idah ayat 33, telah ditentukan hukumannya,.ya
itu dihukum mati, atau dihukum mati dan disalib, atau di.
potong tangan dan kakinya dengan cara disilang, atau di-
asiﬂgkan, sesual dengan berat ringannya jarimah yang di-

lakukan. Tetapi apabila pelakunya menyerah sebelum ter

tangkap dan diajukan ke pengadilan, maka hukuman hudud -
yang menjadi hak Allah tersebut gugur, tetapi hakim te -
tap memberikan hukuman di luar hudud, bisa qisas, bisa -

pula ta'zir, di mana nilai .hukumannya .bisa Jadi .diperbe

rat juga.

Se Wewenang dan kekuasaan hakim dalam menentukan

hukuman ta'zir,

Sebagaimana telah disinggung diatas, berhubung -

Jenis-jenis kejahatan/pelanggaran dan bentik pemidanaan -

/7
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ta'zir tersebut tidak ddsebutkan dalam Al-Qur'am,étau -
meskipud disebutkan dalam beberapa hadis dam contoh da
ri sahabat ('Umar Bin Khattab) namun hanya sebagian sa
Ja, padahal Jjenis-Jjemis pelanggaran itu banyak sekali -
jumlah dan ragamnya,lebih-lebih permasalahan hukum yang
?ihadapi manusia semakin kompleks sesuai dengan perkem-
bangan zaman, maka oleh karema itu lapangan pembahasan
memgenal ta'zir ini membuka pintu seluas-luasnya bagi-
para ahli hukum Islam (fugaha'), khususnya para hakim-
pldana Islam, untuk berijtihad. Adapun dalil-dalil yang
membolehkan berijtihad dalam menentukan hukum (hukumin)

adalah antara lain :

a.Berdasar keumumam ayat,dari surah An-Nisatayat 59:

o 3ol s g lgab )y bl lasaks | gl o) LIl

- 0% .+l I, (‘i“’

" Hal orang-orang yang beriman,ta'atilah Allah dan
tatatilah Rasul (Nya) serta ulil amri di antara -
kamu...."(Departemen Agama RI, 1990,hal. 128 ).

Arti kata " ~r:¥| " di ayat tersebut,secara bahasa
berarti " perkara atau urusan ",Jadi sifatnya umum.
baik mengenai urusan diniyah (agama) ,maupun urusan
duniawiyah ( kekuasaan negara dan pemerintahan ),

Urusan /perkara yang berkaitan dengan agama(dini -

yah ) berarti 'ulama dan ahli fatwa (fuqaha'), se

dang yang berkaitan dengan urusan duniawi berarti-
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penguasa (kepala negara ) atau aparat pemerintahan
( ;Umara' )y termasuk di dalamnya adalah hakim,.

Para mufassir dalam menafsirkan lafat " Jrzi'a;a‘ w
di atas, sebagian menafsirkan "'ulama'", termasuk-
tokoh mufassir yakni Ibnu 'Abbas, sellang sebagian-

yang lain menafsirkan " penguasa atau pemerintah ",

. . Penafsiran secara zhahir terhadap lafazh "u-
1il amri " pada ayat di atas, adalah meliputi selu -

ruhnya, yakni ‘'ulama dan 'Umara', dan oleh karena-

. nya, baik ulama' dan 'Umara' harus dita'ati,sebagai

b.

mana pula halnya apabila mereka berijtihad (untuk )
menetapkan suatu hukum selama tidak bertentangan -
dengan nash, Jjuga wajib diikuti.(Abdul Wahab Khal -
laf, 1977, hal.4? ).

Berdasarkan hadis yang'diriwayatkan oleh Eukhari-
dan Muslim, telah diceritakan bahwa ketika Rasulul
lah . saw, membai'at Mu'adz Bim Jabal untuk diutus-
sebagal qodli /gubernur ke Yamanm, ditanya oleh Ra-
sulullah saw : " Wahai Mu'adz,dengan dasar apa eng
kau mengﬁ{xkumi penduduk /rakyatmu ?", Jawab Mu'

adz :" Dengan Al-Qur-an ", "Jika tidak ada dalam -
Al-Qur-an ?", tanya nabi. * Mu'adz jawab:" Dengan=-
As-Sunnah ".\'" Jika tidak ada dalam Sunnahku ?" -
Kembali Nabi bertanya. "Dengan ijtiladku sendiri "

Jawab Mu'adz dengam mentab.lLantas Nabi bersabda :
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" Al-hamdulillah (segala puji bagi Allah ) yang
telah membimbing utusan Rasulullah kepada apa -
apa yang telah disetujui oleh Rasul Allah,...."

(Abdul Qadir 'Audah, 1961, Juz I hal.174 ).

Di samping berdasar keumuman ayat dan hadits yang telah
|
disebutkan di atas, juga berdasar pernyataan Khalifah'U-
mar Bin Khataab ra. melalui surat yang dikirimkan kepada
Abu Musa, di mana .isi surat.itu. antara lain dikataka :
" +..sPergunakanlah fikitanmu mengenal hal-hal yang-
membingungkanmu jika Al-Qur'an dan As-Sunnah tidake
menunjukkan dalilnya.Pelajarilah berbagai kasus dan-
buatlah penilaiam melalui apologi ( hukum acara atan

hukum formil )e.....". ( Dr.Anwar Ahmad Qadri,1987,
hal, 17 ).

Atas dasar keteramgan tersebut, menunjukkan bahwa halcim -
diberi hak dan wewenang untuk menemtukan putusam hukuman
terhadap orang yang dihukumi. Namunm masalahnya adalah,se
Jauh mana wewenang dan kekuasaan hakim dalam memutuskan-
hukuman{ dalam hal ini adalah hukuman ta'zir )., Untuk me
ngetahul hal itu,berhubung memutuskan hukuman tersebut-
berdasarkan tjtihad,maka harus tahu pula batasan-batasan
tentang pengertian ijtibad,

Pengertian ijtihad menurut istilah fuqaha' dan -
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" memcurahkam temaga untuk mengambil kesimpulan hu
kum dari dasar-dasarnya, dengan penelitian (anali--
sa) yang dapat menyampaikam kepada (putusam hukum )
yang dituju....."(Muhammad Salam Madzkur,Yterjemah)
1990, hal.130 ).

Dari pengertian tersebut menunjukkan, bahwa dalam ber -

ijtihad langkah yang ditempuh adalah :

1)s Diadakan penelitian lebih dahulu dari berbagai -
segi. Tentu hal ini memerlukan upaya yang maksi-
mal, di mana membutuhkan fikiran, ilmu, waktu -

dan bahan (kitab-kitab hukum ) yang cukup dan me

madai.

2)+ Menyimpulkan ter hadap dasar-dasar atau ketem-
tuan-ketentuan hukum tang telah ada, baik hukum
syara' ( Al-Qur'an dam Sunnah), maupun hukum /
undang-undang wadl'iyyah (pendapat manusia ) -
yang tidak bertentangamn dengan nash.Dalam hal -
ini adalah termasuk ijtihad sahabat,ijtihad fu-
daha' / hasil putusan hukum (pidana) dari para-
hakim pidana (Islam ) yang sebelumnya (yurispru
densi ),atau undang-undang yang telah berlaku,

setelah diteliti(dianalisa) lebih dulu.
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Demgan demikian dapatlah dikatakan,bahwa dalam berijii

had
lah
itu

(memutuskan hukuman dalam jarimah ta'zir ) tidak-
semata-mata menurut kemauan dan hawa nafsu hakim-

sendiri, melainkan masih terikat oleh ketemtuan-ke

tentuan sebagaimana di atas. Hal ini penting, untuk -

"menghindari kesewenang-wenangannya, serta dapat menca-

LS

pai

tujuan sebagaimana tujuam hukum itu sendiri, yaitu

kemaslahatan ummat,

Dari uraian tentang jarimah dan 'uqubah ta'zir -

serta wéwenang dan kekuasaan hakim dalam menjatuhkan hu

kuman ta'zir tersebut dapatlah disimpulkan, bahwa :

Jenis-jenis jarimah dan bentuk pemidanaannya,sejauh

tidak berkaitan dengan hudud, qisas dan diyat, seba~-

gaimana telah ditentukan oleh nash,{adalah dikelom-
-pokkan pada ta'zir,

Dalam menentukan hukuman ta'zir, diserahkan sepenuh
nya.terhadap ijtihad hakim, sejawh tidak bertentang
an dengan prinsip-prinsif syari'at., Adapun terhadap
jarimah dan 'uqubah ‘selain ta'zir, yakni hudud dan-
qisas - diyat, haklm tidak punya hak untuk membuat-
kekentuan sendiri,melainkan hanya tinggal melaksana
kannya saja. kecuali beberapa hal, yaitu jarimah hi
rabah gi.dalam hudud, apabila pelakunya menyerah se
belum tertangkap dan diadili, serta hukuman qisas-
dan diyat yang dima'afkan oleh sikorban/keluarganya,

p
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hakim diberi hak untuk menentukan hukumannya,asal tidak

berlawanan dengan syari'at,dan membawa kemaslahatam um-

mat,



